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   1 April  S. Hugo dari Grenoble 

 

St. Hugo dilahirkan pada tahun 1052 di Perancis. Ia 

tumbuh menjadi seorang pemuda yang tinggi dan tampan, 

lemah lembut serta penuh sopan santun. Meskipun ia 

senantiasa mendambakan untuk hidup bagi Tuhan 

sebagai seorang rahib, ia diberi kedudukan penting yang 

lain. Ia ditahbiskan sebagai imam dan kemudian sebagai 

uskup. 

 

Sebagai seorang uskup, Hugo segera meluruskan 

kebiasaan-kebiasaan dosa sebagian orang dalam 

keuskupannya. Ia menetapkan rencana-rencana yang 

bijak, namun bukan itu saja yang ia lakukan. Guna memperoleh belas kasihan Tuhan bagi 

umatnya, St. Hugo berdoa dengan segenap hati. Ia melakukan mati raga yang keras. Dalam 

waktu singkat, banyak orang berbalik menjadi saleh dan taat. Hanya sebagian orang dari 

kaum bangsawan saja yang masih terus menentangnya. 

 

Uskup Hugo masih berangan-angan menjadi seorang rahib. Itulah yang sungguh ia 

dambakan. Maka, ia mengundurkan diri sebagai Uskup Grenoble dan masuk biara. Pada 

akhirnya, ia merasakan damai. Namun demikian, bukanlah kehendak Tuhan bahwa St. 

Hugo menjadi seorang rahib. Setelah setahun lewat, Paus memerintahkannya untuk kembali 

ke Grenoble. St. Hugo taat. Ia tahu bahwa jauh lebih penting menyenangkan Tuhan 

daripada menyenangkan diri sendiri. 

 

Selama empatpuluh tahun, bapa uskup hampir selalu sakit. Ia menderita sakit kepala hebat 

dan juga gangguan pencernaan. Namun demikian, ia memaksakan diri untuk tetap bekerja. 

Ia mencintai umatnya dan begitu banyak yang harus dilakukan bagi mereka. St. Hugo 

mengalami pencobaan dan godaan-godaan juga. Tetapi, ia berdoa dengan tekun sehingga 

tidak jatuh dalam dosa. 

 

St. Hugo wafat pada tanggal 1 April 1132, dua bulan sebelum ulang tahunnya yang 

kedelapan puluh. Ia menjadi seorang uskup yang murah hati serta kudus selama lima puluh 

dua tahun. 

 

Pada hari ini, marilah mohon kepada Tuhan untuk membantu kita mengetahui apa yang Ia 

kehendaki bagi kita. 



  

 

 

 

   2 April  S. Fransiskus dari Paola 

 

St. Fransiskus dilahirkan di sebuah dusun kecil di Paola, Italia 

sekitar tahun 1416. Orangtuanya miskin, tetapi bersahaja dan 

kudus. Mereka mohon bantuan doa St. Fransiskus dari Asisi agar 

dikaruniai seorang putera. Ketika ia akhirnya dilahirkan, ia diberi 

nama Fransiskus. Anak itu tumbuh besar dan pergi ke sekolah di 

mana para pengajarnya adalah imam-imam Fransiskan. Di 

sanalah Fransiskus belajar membaca. Ketika berusia limabelas 

tahun, seijin orangtuanya, Fransiskus tinggal di sebuah gua. Ia 

ingin menjadi seorang pertapa dan melewatkan hidupnya hanya 

bersama Tuhan saja. 

 

Ketika usianya duapuluh tahun, pemuda-pemuda lain ikut 

bergabung dengannya. St. Fransiskus meninggalkan gua 

kediamannya. Penduduk kota Paola membangun sebuah gereja 

dan juga biara untuk Fransiskus dan para pengikutnya. Ia menyebut ordo religiusnya yang 

baru dengan nama “Minims”. “Minims” artinya “yang terkecil dari semuanya.” 

 

Semua orang mengasihi St. Fransiskus. Ia berdoa bagi mereka dan melakukan banyak 

mukjizat. Ia menasehati para pengikutnya agar senantiasa lemah lembut dan rendah hati, 

serta melakukan banyak matiraga. Ia sendiri merupakan teladan terbaik dari segala 

keutamaan yang diajarkannya. Suatu ketika, seorang yang mengunjungi Fransiskus 

menghinanya. Ketika orang itu selesai berbicara, Fransiskus melakukan sesuatu yang aneh. 

Dengan tenang diambilnya batu bara panas dari tempat perapian dan digenggamnya 

dengan erat dalam tangannya. Namun demikian, ia tidak terbakar sedikit pun. “Mari, 

hangatkanlah dirimu,” katanya dengan lembut kepada pendakwanya. “Engkau gemetar oleh 

sebab engkau membutuhkan sedikit belas kasihan.” Seketika terjadilah sesuatu yang ajaib, 

tamu tersebut berubah pandangan mengenai Fransiskus. Sejak saat itu, ia amat mengagumi 

St. Fransiskus. 

 

Raja Louis XI dari Perancis tidak hidup dengan baik. Ketika raja sedang sekarat, ia meminta 

St. Fransiskus datang kepadanya. Pikiran akan segera menemui ajalnya telah membuat raja 

gemetar ketakutan. Ia menghendaki agar Fransiskus melakukan mukjizat dan 

menyembuhkannya. Sebaliknya, yang dilakukan orang kudus tersebut adalah dengan lemah 

lembut membantu raja yang ketakutan itu mempersiapkan diri sebaik-baiknya agar dapat 

meninggal dengan kudus. Hati raja berubah. Ia menerima kehendak Tuhan dan wafat 

dengan tenang dalam pelukan Fransiskus. 
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St. Fransiskus menikmati umur panjang untuk memuliakan serta mengasihi Tuhan. Ia wafat 

pada hari Jumat Agung pada tahun 1507, dalam usia sembilan puluh satu tahun. 

 

“Yesus terkasih, lindungilah orang-orang benar, luruskanlah orang-orang berdosa; berbelas 

kasihanlah kepada semua orang beriman - baik yang hidup maupun yang sudah mati -; 

berbelas kasihanlah kepadaku, meskipun aku tidak lebih dari seorang pendosa yang tak 

berguna.” St. Fransiskus dari Paola    

 

 

   3 April  S. Richard dari Chichester   

 

St. Richard dilahirkan di Inggris pada tahun 1197. Ia dan 

saudaranya menjadi yatim piatu sejak Richard masih kecil. 

Saudaranya memiliki beberapa tanah pertanian. Richard 

berhenti sekolah agar dapat membantu kakaknya 

menyelamatkan sawahnya dari kehancuran. Richard 

bekerja demikian giat hingga kakaknya yang penuh rasa 

terima kasih hendak memberikan tanah pertanian itu 

kepadanya. Tetapi, Richard tidak mau menerimanya. Ia 

juga memilih untuk tidak menikah, sebab ia ingin pergi 

belajar di perguruan tinggi untuk memperoleh pendidikan 

yang baik. Ia tahu bahwa karena uangnya hanya sedikit, ia 

akan harus bekerja keras untuk membiayai hidup dan 

sekolahnya. 

 

Richard belajar di Universitas Oxford. Kemudian, ia memperoleh kedudukan penting di 

universitas. St. Edmund, yang adalah uskup agung Canterbury, memberinya tugas dan 

tanggung jawab dalam keuskupannya. Ketika St. Edmund wafat, St. Richard mengunjungi 

Wisma Belajar Dominikan di Perancis. Di sana ia ditahbiskan sebagai seorang imam. 

Kemudian, ia ditahbiskan sebagai Uskup Chichester, Inggris. Oleh sebab itu ia disebut 

Richard dari Chichester. Raja Henry III menghendaki seorang lain yang menjadi uskup. 

Orang tersebut adalah sahabat raja, tetapi tidak memenuhi persyaratan sebagai seorang 

uskup. Richard adalah Uskup Chichester yang sesungguhnya. Raja Henry III tidak 

memperbolehkan Richard menempati katedralnya sendiri. Raja juga mengancam penduduk 

Chichester dengan hukuman apabila mereka bersikap ramah terhadap Richard. Walaupun 

demikian, orang-orang yang gagah berani tetap saja menolongnya, seperti pastor Simon 

dari Tarring - salah seorang imam Chichester. Richard dan Simon kemudian bersahabat 

karib. Ketika Bapa Suci mengancam akan meng-ekskomunikasi-kannya (= mengucilkan, 

memutuskan seseorang dari hak-hak sebagai anggota gereja), raja berhenti mencampuri 

urusan gerejani dan tidak lagi mengganggu bapa uskup. 

 



  

 

Sebagai uskup, St. Richard melaksanakan segala tugasnya dengan baik. Ia senantiasa 

lemah lembut dan murah hati kepada semua orang. Sekali waktu ia bersikap tegas juga. Ia 

seorang pemberani dan tanpa ragu-ragu menegur umatnya apabila mereka melakukan yang 

salah dan tidak menyesali perbuatannya. 

 

Dikatakan bahwa ketika St. Richard jatuh sakit, ia tahu saat kematiannya akan tiba, sebab 

Tuhan telah memberitahukan kepadanya tempat serta waktu yang tepat bilamana ia akan 

meninggal. Teman-temannya, termasuk Pastor Simon dari Tarring, berada di sisi 

pembaringannya. St. Richard wafat dalam usia limapuluh lima tahun pada tahun 1253. Ia 

dinyatakan kudus oleh Paus Urbanus IV pada tahun 1262. 

 

Bagaimana aku dapat menjadikan kasih Yesus sebagai pusat dari segala sesuatu yang aku 

lakukan? 

 

 

   4 April  S. Isidorus   

 

St. Isidorus dilahirkan pada tahun 556. Dua orang 

kakaknya, Leander dan Fulgentius, adalah uskup dan 

santo juga. Saudari mereka, Florentina, seorang biarawati 

dan santa juga. Keluarga Isidorus kemungkinan berasal 

dari Romawi. Kelak Isidorus ditahbiskan sebagai uskup 

kota Seville, Spanyol. Dari sanalah ia memberikan 

pengaruh besar terhadap Gereja pada jamannya. Isidorus 

menjadi Uskup Seville selama tiga puluh tujuh tahun. 

Selama masa itu, ia melanjutkan karya uskup 

sebelumnya, yaitu St. Leander, kakaknya. Kedua kakak-

beradik ini mempertobatkan penganut bidaah Visigoth dan 

membawa mereka ke pangkuan Gereja Katolik. 

 

Pada masa kecilnya, Isidorus memperoleh pendidikan yang amat baik. Kakak-kakaknya 

bertanggung jawab atas pendidikannya. Ia dibimbing oleh Leander. Isidorus kecil 

menganggap Leander sebagai orang yang paling kejam di seluruh dunia. Leander terus-

menerus menyuruhnya belajar! Tetapi, di kemudian hari Isidorus menyadari bahwa Leander 

sungguh seorang sahabat yang mengagumkan. Ia mengajarkan kepada Isidorus bahwa kita 

akan dapat melakukan begitu banyak hal bagi Gereja Yesus apabila kita belajar dengan 

tekun. 

 

Isidorus hidup jauh sebelum Konsili Trente, di mana baru mulai dibuka seminari-seminari 

untuk pendidikan imam. Tetapi, Isidorus yakin bahwa di setiap keuskupan haruslah ada 

sebuah seminari dan sebuah sekolah Katolik sebagai sarana pendidikan lanjutan. Kedua 



  

 

impiannya tersebut kelak terwujud dengan dibukanya perguruan tinggi-perguruan tinggi 

Katolik dan juga seminari-seminari. 

St. Isidorus adalah juga seorang organisator ulung. Ia diminta untuk memimpin dua 

pertemuan Gereja yang penting yang disebut Sinode. Yang pertama di Seville, Spanyol 

pada tahun 619 dan sesudahnya di Toledo, Spanyol pada tahun 633. Sinode-sinode 

tersebut semakin mempererat persekutuan Gereja. St. Isidorus menulis banyak buku. Ia 

menulis tentang sejarah Goths. Ia menulis tentang pahlawan-pahlawan Kitab Suci. Ia 

bahkan juga menyusun sebuah kamus. 

 

Uskup Isidorus selalu terbuka bagi umatnya. Kaum miskin di Seville tahu ke mana mereka 

harus pergi mohon bantuan. Selalu ada antrian panjang sepanjang hari, setiap hari, di 

tempat kediaman uskup. Isidorus berdoa dan bermatiraga. Ia sungguh seorang yang kudus 

dan uskup yang amat dicintai. Ia wafat pada tahun 636. St. Isidorus digelari Pujangga 

Gereja oleh Paus Inosensius XIII pada tahun 1722. 

 

Perubahan apakah yang dapat aku lakukan bagi dunia sekarang ini? Bagaimanakah angan-

anganku untuk menjadikannya dunia yang lebih baik?   

 

 

   5 April  S. Vincentius Ferrer 

 

St. Vincentius Ferrer adalah seorang pahlawan Kristen yang 

amat mengagumkan. Ia dilahirkan di Valencia, Spanyol pada 

tahun 1350. Ia berdevosi secara khusus kepada Santa 

Perawan Maria. Apabila orang berbicara tentang Bunda 

Maria, ia merasa sangat bahagia. Ketika berusia tujuh belas 

tahun, Vincentius masuk Ordo Santo Dominikus. Ia seorang 

yang sangat pandai dan berhasil baik dalam studinya. 

Vincentius juga seorang yang tampan, tetapi ia tidak pernah 

sombong ataupun tinggi hati atas semua kelebihan yang 

dimilikinya. 

 

Pada mulanya, Pastor Vincentius mengajar di berbagai 

perguruan tinggi. Kemudian ia menjadi seorang pengkhotbah yang termashyur. Ordo Santo 

Dominikus disebut juga Ordo Para Pengkhotbah. Selama dua puluh tahun, Pastor 

Vincentius berkhotbah di seluruh Spanyol dan Perancis. Meskipun pada masa itu belum ada 

mikrofon, suaranya yang lantang dapat terdengar hingga jauh. Banyak orang bertobat hanya 

dengan mendengarkan khotbahnya. Bahkan seorang rabi terkenal, Paulus dari Burgos, 

menjadi seorang Katolik pula. Paulus kemudian menjadi seorang imam dan akhirnya Uskup 

Cartagena, Spanyol. Banyak orang Katolik sangat terkesan dengan khotbah-khotbah dan 

teladan kekudusan Vinsentius, sehingga mereka menjadi lebih saleh. Umat Katolik yang 



  

 

dulunya tidak mengamalkan iman mereka, sekarang berubah. Mereka menjadi taat dan 

saleh sepanjang hidup mereka. 

 

St. Vincentius mengandalkan Tuhan. Ia juga minta bantuan doa dan matiraga dari banyak 

orang demi keberhasilan khotbah-khotbahnya. Ia sadar bahwa bukanlah kata-katanya 

ataupun bakat-bakatnya yang memenangkan hati banyak orang. Oleh sebab itulah, ia selalu 

berdoa sebelum berkhotbah. Namun demikian, dikisahkan bahwa suatu ketika, ia tahu 

bahwa seseorang yang amat penting akan mendengarkan khotbahnya. Ia bekerja lebih 

keras dari biasanya untuk mempersiapkan khotbahnya, sehingga ia tidak sempat lagi 

berdoa. Khotbah tersebut, yang telah dipersiapkannya dengan amat seksama, ternyata tidak 

terlalu mengesankan sang bangsawan. Tuhan membiarkan hal itu terjadi untuk mengajarkan 

kepada Vincentius agar tidak mengandalkan diri sendiri. Di kemudian hari, bangsawan yang 

sama datang lagi untuk mendengarkan khotbah Pastor Vincentius. Tetapi, kali ini Pastor 

Vincentius tidak mengetahuinya. Seperti biasa, ia berdoa serta mengandalkan segala 

sesuatunya kepada Tuhan. Sang bangsawan mendengarkan khotbahnya dan sungguh 

sangat terkesan dengan apa yang telah ia dengar. Ketika Vincentius diberitahu mengenai 

hal tersebut, ia berkata: “Dalam khotbah pertama, Vincentius-lah yang berbicara. Dalam 

khotbah kedua, Yesus Kristus-lah yang berbicara.” 

 

St. Vincentius wafat pada tahun 1419. Ia dinyatakan kudus oleh Paus Nikolas V pada tahun 

1455. 

 

Kepada siapakah secara istimewa aku berterima kasih serta mengucap syukur atas segala 

keberhasilan dan kesuksesan yang terjadi dalam hidupku? 

 

 

   6 April  B. Notker 

 

Biarawan Benediktin ini semasa kecilnya sering sakit-sakitan. Ia juga gagap bicara 

sepanjang hidupnya. Notker bertekad agar cacatnya itu janganlah menjadi penghalang 

baginya. Karena tekadnya yang kuat, Notker menjadi seorang yang lebih menyenangkan 

dari sebelumnya. 

 

Ia dan dua orang sahabatnya, Tutilo dan Radpert, adalah biarawan yang selalu riang 

gembira. Mereka bertiga saling menguatkan dalam panggilan mereka di biara Santo Gallen 

di Swiss. Cinta mereka pada Tuhan dan juga cinta mereka pada musik menjadikan mereka 

bersahabat karib. 

 

Sekali waktu Raja Charles datang berkunjung ke biara. Ia sangat menghormati Notker dan 

minta nasehat darinya. Sayangnya, ia tidak selalu mengikuti nasehat yang diterimanya. 
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Suatu ketika, Raja Charles mengirimkan utusannya agar bertemu dengan sang biarawan. 

Notker sedang merawat kebunnya. Ia mengirimkan pesan ini kepada raja: “Rawatlah 

kebunmu seperti aku merawat kebunku.” Raja Charles mengerti bahwa ia harus lebih baik 

merawat jiwanya sendiri dan juga kerajaannya. 

 

Penasehat pribadi raja adalah seorang yang terpelajar, tetapi amat sombong. Ia iri hati 

sebab raja demikian menghargai nasehat Notker. Suatu hari di istana, di hadapan semua 

orang, ia bertanya kepada Notker, “Karena engkau seorang yang sangat pandai, katakanlah 

kepadaku apa yang sedang dikerjakan Tuhan saat ini.” Penasehat raja tersenyum sinis 

kepada Notker, sebab pikirnya pastilah Notker tidak akan dapat menjawab pertanyaannya. 

Tetapi, sebaliknya Notker segera menjawab, “Saat ini Tuhan sedang mengerjakan apa yang 

biasa Ia kerjakan. Ia merendahkan mereka yang tinggi hati dan meninggikan mereka yang 

rendah hati.” Orang banyak mulai tertawa sementara penasehat raja cepat-cepat pergi 

meninggalkan ruangan. 

 

Beato Notker mempersembahkan seluruh hidupnya bagi panggilan yang telah dipilihnya. Ia 

melakukan banyak hal-hal kecil yang istimewa, agar kehidupan di biara terasa 

menyenangkan bagi para biarawan. Bersama sahabat-sahabatnya, Tutilo dan Radpert, ia 

menggubah musik gerejani yang indah untuk memuji Tuhan. 

 

“Saat ini Tuhan sedang mengerjakan apa yang biasa Ia kerjakan. Ia merendahkan mereka 

yang tinggi hati dan meninggikan mereka yang rendah hati.”  ~ B. Notker 

 

 

   7 April  S. Yohanes Baptista de la Salle 

 

St. Yohanes Baptista de la Salle dilahirkan di Rheims, Perancis 

pada tanggal 30 April 1651. Orangtuanya berasal dari kalangan 

bangsawan. Yohanes biasa hidup mewah. Namun demikian, ia 

seorang anak yang saleh pula. Ia sangat mengasihi Yesus dan 

Gereja-Nya. Ia sedang belajar untuk menjadi seorang imam ketika 

kedua orangtuanya meninggal dunia. Ia harus meninggalkan 

seminari dan pulang ke rumah untuk mengasuh adik-adiknya. 

Sementara ia mengajar serta mendidik mereka, ia sendiri tetap 

terus belajar. Adik-adiknya tumbuh menjadi pemuda-pemuda 

yang baik. Ketika pendidikan mereka sudah selesai, Yohanes 

Baptista ditahbiskan sebagai imam. 

 

Pada masa itu, kaum bangsawan seperti keluarga Pastor de la Salle, mempunyai 

kesempatan untuk memperoleh pendidikan yang baik. Tetapi, rakyat jelata tetap miskin dan 

terlupakan. Mereka tidak punya kesempatan untuk bersekolah. St. Yohanes Baptista 



  

 

berbelas kasihan kepada anak-anak kaum miskin. Ia bertekad untuk melakukan sesuatu 

guna mengatasi masalah tersebut. Ia mulai membuka sekolah-sekolah bagi mereka. Agar 

tersedia pengajar-pengajar bagi anak-anak, ia membentuk suatu ordo baru, Kongregasi 

Bruder-Bruder Sekolah Kristiani. Meskipun Pastor de la Salle juga mengajar anak-anak itu 

sendiri, ia menghabiskan sebagian besar waktunya untuk membekali para bruder pengajar. 

Bagi para brudernya, Pastor de la Salle menuliskan suatu regula dan juga sebuah buku 

berisi penjelasan mengenai cara terbaik untuk mengajar. St. Yohanes Baptista merupakan 

salah seorang pendidik terbaik sepanjang masa. Ia mengajar dalam bahasa ibu masyarakat 

setempat, bukan dalam bahasa Latin, seperti yang biasa dilakukan. Ia mengelompokkan 

para murid dalam beberapa kelas. Ia menekankan pentingnya suasana tertib dan tenang 

sementara pelajaran diberikan. 

 

Selang beberapa waktu kemudian, para bruder mendirikan lebih banyak lagi sekolah-

sekolah. Mereka mengajar, baik anak-anak dari rakyat jelata maupun dari kaum bangsawan. 

Banyak kesulitan yang harus dihadapi ordo baru tersebut. Namun, berkat doa serta 

matiraga St. Yohanes Baptista, Tuhan memberkati segala karya mereka sehingga terus 

berkembang dan tersebar luas. 

 

Kesehatan Pastor de la Salle tidak pernah prima. Penyakit asma dan radang sendi yang ia 

derita mengakibatkannya terus merasa sakit. Meskipun demikian, ia tidak pernah mau 

memanjakan diri. St. Yohanes Baptista wafat pada hari Jumat Agung, 7 April 1719, dalam 

usia enam puluh delapan tahun. Ia dinyatakan kudus oleh Paus Leo XIII pada tahun 1900. 

Pada tahun 1950, Paus Pius XII mengangkatnya sebagai santo pelindung para pengajar. 

 

“Aku mengagungkan cara Tuhan bertindak dalam segala hal yang dilakukan-Nya bagiku.” ~ 

St. Yohanes Baptista de la Salle    

 

 

   9 April  S. Waltrudis 

 

 

Waltrudis dilahirkan di Belgia pada abad ketujuh. Ibunya, ayahnya serta saudarinya, 

semuanya telah dinyatakan kudus pula. Waltrudis tumbuh menjadi seorang gadis remaja 

yang cantik jelita. Meskipun pada saat bersenang-senang, ia selalu mempunyai cara untuk 

memberikan kritik membangun kepada orang lain. Beberapa pemuda ingin menikahinya. 

Pada masa itu, orangtualah yang memilihkan suami bagi puteri mereka. Orangtuanya 

memilih Pangeran Madelgarius. Tidak ada yang lebih tepat selain dia, sebab ia kelak 

dinyatakan kudus juga. Ia adalah St. Vincentius Madelgarius. Pasangan tersebut dikaruniai 

empat orang anak. Menakjubkan, semuanya juga telah dinyatakan kudus! 

 



  

 

St. Waltrudis merasa bahagia sebab Tuhan memberinya sebuah keluarga yang luar biasa. 

Tetapi, ia harus banyak menderita juga sepanjang hidupnya. Perempuan-perempuan yang 

iri hati menyebarkan gosip-gosip yang amat jahat mengenainya. Para perempuan itu tidak 

memiliki hati selembut dan semurni hati Waltrudis. Mereka tidak suka orang beranggapan 

bahwa Waltrudis lebih baik dari mereka. Jadi, mereka mengatakan Waltrudis berdoa dan 

melakukan perbuatan-perbuatan baik hanya sebagai suatu cara untuk menutupi dosa-dosa 

rahasianya yang mengerikan. Tentu saja hal itu tidak benar, tetapi Waltrudis tidak berusaha 

membela diri. Ia merenungkan bagaimana Yesus harus menderita di salib, dan seturut 

teladan-Nya, ia mengampuni mereka semua. 

 

Tak berapa lama setelah kelahiran anak mereka yang terakhir, St. Vincentius 

mengemukakan bahwa ia sungguh ingin hidup sebagai seorang rahib. Sesungguhnya, ia 

ingin melewatkan seluruh sisa hidupnya dalam biara. Waltrudis mengerti dan memberikan 

ijin kepada suaminya. St. Vincentius mengatur agar segala kebutuhan keluarganya 

tercukupi. Pasangan bahagia itu akan saling merindukan satu sama lain. Namun demikian, 

Waltrudis tidak hendak menahan suaminya. Ia rela berkurban bagi Tuhan. 

 

Dua tahun kemudian, Waltrudis memutuskan untuk menjadi seorang biarawati. Ia banyak 

berkurban dan bermatiraga, serta murah hati kepada kaum miskin. Orang banyak datang 

kepadanya memohon nasehat rohani dan sebagian di antaranya disembuhkan. St. Waltrudis 

wafat pada tahun 688. Setelah kematiannya, banyak orang yang datang ke makam untuk 

mohon bantuan doanya, disembuhkan dengan cara yang ajaib. 

 

Kadang kala kita mengalami saat-saat menyedihkan dalam hidup. Kita secara khusus 

berdoa mohon keberanian untuk bertindak seperti yang akan dilakukan Yesus dalam situasi-

situasi demikian dan merasakan penghiburan-Nya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

  10 April  B. Antonius Neyrot 

 

Antonius dilahirkan di Italia utara pada abad 

kelimabelas. Ia menggabungkan diri dalam Ordo 

Dominikan di Florence, Italia. Pemimpin biara 

pada masa itu adalah seorang santo, yakni St 

Antoninus. Santo Antoninus membawa pengaruh 

besar pada B Antonius. 

 

Broeder Antonius tengah berlayar dari Naples ke 

Sicily ketika perompak menaklukkan kapal. 

Antonius dibawa ke Tunis dan dijual sebagai 

budak. Ia berhasil mendapatkan pembebasan, 

namun meninggalkan Gereja. Ia menyangkal iman 

akan Yesus dan meninggalkan panggilan religius. 

Ia menerima Al Quran sebagai Kitab Sucinya. 

Selama beberapa bulan ia hidup sebagai seorang 

muslim. Ia juga menikah. 

 

Sementara itu, pemimpin biara Dominikan, St Antoninus, wafat. Peristiwa ini mengguncang 

Antonius. Tampaknya suatu malam Antonius mendapatkan semacam mimpi. St Antoninus 

menampakkan diri kepadanya. Percakapan di antara kedua orang ini menghantar pada 

perubahan radikal dalam diri Antonius. Ia sungguh menyesal telah menghianati Tuhan. Ia 

tahu bahwa dalam hati ia tidak pernah meninggalkan imannya kepada Yesus. Ia tahu bahwa 

ia hanya dapat menjadi seorang Katolik. Dan ia sadar bahwa ia masih sangat ingin menjadi 

seorang broeder Dominikan. Antonius memulangkan isterinya kembali ke rumah 

orangtuanya. Kemudian ia mengenakan jubah putih Dominikan. Meski takut, ia pergi juga 

menghadap penguasa Tunis. Khalayak ramai berkumpul dan sang penguasa keluar. Di 

hadapan publik, Broeder Antonius mengakui bahwa ia telah melakukan suatu kesalahan 

besar. Ia seorang Katolik. Ia percaya dan mengasihi Yesus. Ia seorang Dominikan dan ingin 

tetap demikian sepanjang hidupnya. Sang penguasa amat murka. Ia mengancam dan lalu 

menjanjikan ganjaran yang menggiurkan asalkan Antonius menarik kembali apa yang telah 

ia ucapkan. Tetapi Antonius menolak meski tahu bahwa ini berarti mati. 

 

Antonius berlutut dan mulai berdoa memohon keberanian untuk menyerahkan nyawa demi 

Yesus. Sekonyong-konyong ia merasakan batu-batu besar menimpuknya. Ia terus berdoa 

memohon kekuatan agar tetap setia kepada Tuhan. Lalu ia jatuh tergeletak. Antonius wafat 

sebagai martir pada tahun 1460. Beberapa pedagang dari Genoa, Italia membawa 

jenazahnya kembali ke negeri asalnya. 

 

Dapatkah aku lebih menjadikan Sakramen Rekonsiliasi sebagai bagian hidupku? Adakah 

pengaruhnya terhadap diriku? 

http://yesaya.indocell.net/id278_s__antoninus.htm
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  11 April  S. Stanislaus 

 

St. Stanislaus dilahirkan dekat Cracow, Polandia pada tahun 

1030. Kedua orangtuanya telah berdoa tiga puluh tahun lamanya 

agar dikarunia seorang anak. Ketika Stanislaus lahir, mereka 

mempersembahkannya kepada Tuhan oleh sebab mereka amat 

bersyukur. Ketika dewasa, Stanislaus belajar di Paris, Perancis. 

Sesudah orangtuanya meninggal dunia, ia memberikan semua 

harta milik yang diwariskan orangtuanya kepada fakir miskin. 

Kemudian ia menjadi seorang imam. 

 

Pada tahun 1072, Stanislaus ditahbiskan sebagai Uskup Cracow. 

(Sebelum menjadi paus, Yohanes Paulus II juga adalah Uskup 

Cracow, beberapa abad kemudian). Uskup Stanislaus sangat 

dicintai umatnya. Mereka terutama sekali menghargai caranya 

memberikan perhatian kepada kaum miskin, para janda dan anak-

anak yatim piatu. Seringkali ia sendiri turun tangan melayani mereka.     

 

Pada waktu itu Boleslaus II menjadi raja Polandia. Ia seorang yang kejam dan tidak 

bermoral. Rakyat takut kepadanya dan juga muak dengan gaya hidupnya. Mula-mula Uskup 

Stanislaus menasehatinya secara pribadi. Bapa Uskup seorang yang lemah lembut dan 

disegani. Tetapi, ia juga seorang yang jujur pula, dinyatakannya kepada raja segala 

perilakunya yang keliru. Tampaknya raja menyesal, namun sebentar saja ia sudah kembali 

pada cara hidupnya semula. Ia bahkan melakukan lebih banyak dosa yang mengerikan. 

Bapa Uskup kemudian mengucilkannya dari Gereja. Raja Boleslaus amat murka. Ia ingin 

membalas dendam, maka diperintahkannya dua orang pengawal untuk membunuh St. 

Stanislaus. Tiga kali mereka mencoba tetapi gagal. Kemudian raja sendiri dalam angkara 

murkanya bergegas menuju kapel uskup. Ia membunuh St. Stanislaus saat bapa uskup 

sedang mempersembahkan Misa. Peristiwa itu terjadi pada tanggal 11 April 1079. 

 

Tuhan melakukan banyak mukjizat setelah wafatnya St. Stanislaus. Semua orang 

menyebutnya martir. Ia dinyatakan kudus oleh Paus Inosensius IV pada tahun 1253. 

 

Menerima kritik bukanlah hal yang mudah. Dapatkah aku menerima kritik sebagai suatu 

kesempatan untuk menjadi pribadi yang lebih baik? 

 

 



  

 

  12 April  S. Yoseph Moscati 

 

Kematian saudara laki-lakinya meninggalkan kesan mendalam 

dalam diri Yoseph. Ia bertanya pada Yesus dalam Ekaristi dan 

juga pada Bunda Maria mengapa itu harus terjadi. Penderitaan 

haruslah membawa hikmah. Yoseph segera menyadari akan 

pentingnya tenaga ahli dalam bidang kesehatan. Dan yang 

terpenting, ia menyadari bahwa dalam kehidupan ini kita berziarah 

menuju kehidupan kekal. Tergantung pada kita apakah kita mau 

menolong serta melayani orang lain selama kita dalam perjalanan. 

Yoseph bertanya-tanya dan berdoa apakah yang harus ia lakukan 

dalam hidupnya. Ia memutuskan bahwa ia ingin menolong orang 

lain dengan membantu menyembuhkan penyakit yang mereka 

derita. Yoseph ingin menjadi seorang dokter. 

 

Ketika usianya dua puluh tiga tahun, Dr. Moscati memulai pelayanannya di sebuah rumah 

sakit bagi pasien yang tak dapat disembuhkan di Naples. Kemudian ia buka praktek sendiri. 

Semua pasien selalu disambut, tanpa peduli apakah mereka sanggup membayar atau tidak. 

Dr. Yoseph akan menuliskan resep bagi para pasiennya yang miskin, lalu membayar biaya 

obat-obatan dari kantong pribadinya. Setiap hari terasa berat dan melelahkan, tetapi Dr. 

Moscati senantiasa lemah lembut dan penuh belas kasihan. Ia berusaha mendengarkan 

para pasiennya dengan penuh perhatian. Ia menghibur serta berdoa bagi mereka. 

 

Dr. Moscati bukan hanya seorang dokter ahli, tetapi ia seorang kudus juga. Bagaimana 

mungkin? Setiap pagi ia pergi mengikuti Misa dan menyempatkan diri untuk berdoa. 

Kemudian dokter akan mengunjungi para pasiennya yang miskin di kampung-kampung 

kumuh Naples. Dari sana, ia akan pergi ke rumah sakit dan memulai aktivitasnya. Selama 

dua puluh empat tahun, Yoseph bekerja dan berdoa bagi para pasiennya. Ia mencurahkan 

segenap tenaganya bagi panggilan hidupnya. Suatu siang pada tanggal 12 April 1927, Dr. 

Moscati merasa tidak enak badan, jadi ia pergi ke kantornya dan beristirahat sejenak di 

kursinya. Di sanalah ia terserang stroke dan meninggal dunia. Usianya empat puluh tujuh 

tahun. 

 

Dr. Yoseph Moscati dinyatakan kudus oleh Paus Yohanes Paulus II pada tanggal 25 

Oktober 1987. 

 

Hidup St. Yoseph Moscati dipenuhi cinta kasih tanpa pamrih kepada sesama yang tidak 

akan pernah dapat membalas kebaikannya. Apakah aku mengenal orang-orang seperti 

mereka kepada siapa aku dapat memberikan sesuatu? 

 



  

 

  13 April  S. Martin I 

 

St Martin adalah seorang imam Roma yang memiliki reputasi 

sebagai seorang yang berpendidikan dan kudus. Ia menjadi 

paus pada bulan Juli 649. Ketika orang memperdebatkan 

kebenaran-kebenaran mengenai Yesus, Paus Martin 

mengadakan pertemuan para uskup. Pertemuan ini disebut 

Konsili Lateran. Dalam konsili diterangkan secara jelas apa 

yang kita yakini mengenai kebenaran-kebenaran iman. 

Namun demikian, sebagian umat Kristiani tidak puas 

mengenainya. Paus Martin tahu bahwa penjelasan-

penjelasan konsili benar adanya. Adalah tugasnya sebagai 

seorang paus untuk mengajarkan kebenaran kepada umat. 

 

Beberapa penguasa tidak menghargai apa yang dilakukan 

Paus Martin. Salah seorang di antaranya adalah Kaisar Konstans II dari Konstantinopel. Ia 

mengirim prajuritnya ke Roma untuk menangkap Martin dan membawanya ke 

Konstantinopel. Demikianlah para prajurit menangkap paus. Mereka menyergapnya tepat di 

Katedral Lateran dan menaikkannya ke atas kapal. Paus Martin jatuh sakit, tetapi mereka 

tetap melanjutkan penjalanan. Pada bulan Oktober 653, paus dijebloskan ke dalam penjara 

di Konstantinopel selama tiga bulan lamanya. Ia hanya diberi sedikit makan dan minum 

setiap harinya. Ia bahkan tak diijinkan membasuh diri. Paus Martin dihadapkan ke 

pengadilan, dihinakan di depan umum dan dijatuhi hukuman mati. Tetapi kemudian ia 

dikembalikan ke penjara yang sama selama tiga bulan lamanya. Patriark Paulus dari 

Konstantinopel memohonkan pengampunan bagi nyawanya. Jadi, sebagai ganti hukuman 

mati, paus dibuang ke pengasingan. Paus Martin dibawa dalam sebuah kapal yang 

membawanya menyeberangi Laut Hitam. Pada bulan April 654, kapal mendarat di 

semenanjung Rusia yang disebut Crimea. 

 

Paus Martin mengalami shock hebat akibat penderitaan yang ia alami selama 

penahanannya. Ia sendiri menuliskan kisahnya mengenai hari-hari yang menyedihkan itu. 

Paus mengatakan bahwa ia merasa teramat sedih telah dilupakan oleh sanak saudara dan 

warga Gereja di Roma. Ia tahu bahwa mereka takut kepada kaisar. Tetapi setidak-tidaknya, 

demikian katanya, mereka dapat mengirimkan jagung, minyak dan kebutuhan-kebutuhan 

pokok lainnya. Tetapi, itu tidak mereka lakukan. Mereka mengabaikan paus karena takut. 

 

Pembuangan paus berlangsung selama dua tahun lamanya. Ia wafat sekitar tahun 656. 

Karena penderitaan dahsyat yang dialaminya, Paus Martin dimaklumkan sebagai martir. 

Sejauh ini, ia adalah yang terakhir dari para paus yang dianggap martir. 

 

Dapatkah aku menghargai karunia orang-orang lain dan mengucap syukur atasnya, ataukah 

aku jatuh ke dalam perangkap iri hati?    



  

 

 

 

  14 April  S. Lidwina 

 

Lidwina artinya “penderitaan.” Lidwina seorang 

gadis Belanda. Ia dilahirkan pada tahun 1380 dan 

wafat pada tahun 1433. Ketika umurnya lima belas 

tahun, Lidwina mempersembahkan diri seutuhnya 

kepada Tuhan. Mungkin saja ia akan menjadi 

seorang biarawati kelak. Tetapi, suatu siang, 

terjadi peristiwa yang akan mengubah seluruh 

hidupnya. 

 

Lidwina pergi bermain sepatu luncur bersama teman-temannya. Salah seorang dari mereka 

secara tak sengaja menabraknya. Lidwina terpelanting keras ke atas es dan tulang rusuknya 

patah. Ia amat kesakitan. Kecelakaan itu menimbulkan masalah-masalah lain pula. Hari-hari 

selanjutnya, Lidwina mengalami sakit kepala yang amat hebat, mual, demam, rasa sakit di 

sekujur tubuhnya dan rasa haus. 

 

Dengan menangis Lidwina mengatakan kepada ayahnya bahwa ia tidak sanggup lagi 

menahan sakit. Namun demikian, rasa sakit itu malahan menghebat. Bisul-bisul mulai 

bermunculan di wajah dan tubuhnya. Satu matanya menjadi buta. Dan pada akhirnya, ia 

tidak lagi dapat meninggalkan pembaringan. 

 

Lidwina sangat sedih dan putus asa. Mengapa Tuhan membiarkan semua ini terjadi 

padanya? Apa yang Tuhan inginkan darinya? Lagipula, apa yang masih dapat ia 

persembahkan kepada-Nya? Pastor Yohanes, imam parokinya, datang mengunjungi serta 

berdoa bersamanya. Pastor membantunya merenungkan segala penderitaan yang harus 

ditanggung Yesus. Lidwina mulai sadar akan hadiah indah yang akan ia persembahkan 

kepada Yesus: ia akan menderita bagi-Nya. Ia akan mempersembahkan segala 

penderitaannya untuk menghibur Dia, yang telah menderita begitu hebat di salib. 

Penderitaannya dipersembahkannya sebagai suatu doa yang indah kepada Tuhan. Sedikit 

demi sedikit Lidwina mulai mengerti. 

 

Selama tiga puluh delapan tahun Lidwina menderita. Rasanya mustahil ia dapat bertahan 

hidup dalam keadaan yang sedemikian parah. Tetapi sungguh, ia bertahan. Tuhan 

memberinya penghiburan dalam berbagai cara. Lidwina baik hati terhadap semua orang 

yang datang mengunjunginya di kamar kecilnya yang sederhana. Ia berdoa kepada Tuhan 

dan rela menderita bagi ujub-ujub para tamunya. Mereka tahu bahwa Tuhan mendengarkan 

doa-doa Lidwina. Lidwina terutama amat cinta kepada Yesus dalam Ekaristi Kudus. Selama 

bertahun-tahun, ia hidup hanya dengan menyantap Komuni Kudus. 



  

 

 

Marilah pada hari ini kita berdoa mohon hati yang mampu memahami arti penderitaan 

manusia.      

 

 

  16 April  S. Benediktus Yoseph Labre 

 

Orang kudus dari Perancis yang dilahirkan pada tahun 1748 ini 

menempuh jalan hidup yang aneh. Ia adalah putera seorang 

pemilik toko dan memperoleh pendidikan dari pamannya, seorang 

imam. Ketika imam yang baik itu meninggal dunia, Benediktus 

berusaha masuk biara. Tetapi, ia ditolak karena masih terlalu 

muda. Benediktus kemudian mencoba masuk biara lainnya. Ia 

menyukai kehidupan doa dan mati raga. Namun, ketika ia masuk 

biara, Benediktus menjadi kurus dan lemah. Maka, dinasehatkan 

kepadanya agar ia pulang ke rumah dan hidup sebagai seorang 

Kristen yang baik. Benediktus pulang dan perlahan-lahan 

kesehatannya pulih kembali. Ia berdoa mohon bantuan Tuhan. 

Kemudian Benediktus merasa bahwa Tuhan telah menjawab 

doanya. Ia akan menjadi seorang peziarah, seorang yang 

mengadakan perjalanan suci dengan berdoa dan bermati raga. 

Sebagai peziarah, Benediktus akan mengunjungi tempat-tempat suci yang termashyur di 

Eropa. 

 

Benediktus memulai perjalanannya dengan berjalan kaki. Ia pergi dari satu gereja ke ke 

gereja lainnya. Ia mengenakan jubah sederhana, sebuah salib di dada dan rosario di 

lehernya. Ia tidur di emperan jalan. Makanan yang disantapnya hanyalah yang diberikan 

orang-orang kepadanya. Jika mereka memberinya uang, ia akan memberikannya kepada 

orang-orang miskin. “Ransel”nya hanyalah sebuah kantong. Di dalamnya ia menyimpan 

Kitab Suci, juga medali-medali dan buku-buku rohani yang akan dibagikannya kepada orang 

lain. Perhatian St. Benediktus sama sekali tidak tertuju pada pemandangan indah di daerah-

daerah yang ia kunjungi. Satu-satunya yang menarik baginya adalah gereja-gereja di mana 

Yesus tinggal dalam Sakramen Mahakudus. 

 

Tahun-tahun berlalu, St. Benediktus tampak semakin menyerupai seorang pengemis. Ia 

compang-camping dan kotor. Ia makan sisa-sisa roti dan kulit kentang. Ia tidak pernah minta 

sesuatu yang membuatnya merasa lebih nyaman. Di beberapa tempat, anak-anak 

melemparinya dengan batu serta mengolok-oloknya. Orang-orang yang tidak mengenalnya 

cenderung menghindarinya. Tetapi, apabila St. Benediktus sudah bersujud di hadapan 

tabernakel, ia demikian khusuk bagaikan patung. Wajahnya yang pucat dan kuyu menjadi 

bersinar-sinar. Ia akan berbicara kepada Yesus dan Bunda Maria. Ia berbisik, “Bunda Maria, 

o Bundaku!” Ia sungguh sangat bahagia ketika bersatu dengan Yesus dan Bunda Maria. 



  

 

 

Benediktus wafat pada tahun 1783 dalam usia tiga puluh lima tahun. Kesucian pengemis 

kudus ini segera tersebar luas. Perjalanannya telah selesai. Ziarahnya telah berakhir dan 

kini ia tinggal bersama Yesus dan Bunda Maria untuk selamanya. Seabad setelah wafatnya, 

St. Benediktus Yoseph Labre dinyatakan kudus oleh Paus Leo XIII pada tahun 1883. 

 

“Bunda Maria, o Bundaku!” Kita dapat membisikkan seruan cinta ini kepada Bunda Maria 

dan memikirkannya lebih sering. 

 

 

  17 April  St. Stephen Harding 

 

Stephen adalah seorang pemuda Inggris yang 

hidup pada abad keduabelas. Ia adalah seorang 

murid cemerlang yang suka belajar. Stephen 

teristimewa menaruh minat pada sastra. Ia 

bersungguh-sungguh mengenai hidup dan bedoa 

setiap hari. Suatu ketika Stephen dan temannya 

berjalan kaki berziarah ke Roma. Sekembalinya, 

Stephen bergabung dengan kelompok biarawan 

yang amat miskin dan kudus. Para biarawan ini 

berdoa, berpuasa dan bekerja keras. Demikianlah 

cara mereka mengungkapkan kasih mereka 

kepada Tuhan. Stephen memperhatikan 

bagaimana bahagianya mereka. Abbas mereka 

adalah seorang santo, yakni St Robertus. 

 

Sejenak lamanya, Stephen melayani Tuhan dengan penuh sukacita bersama mereka. 

Namun, sedikit demi sedikit para biarawan tak lagi hendak hidup keras seperti itu. Jadi, St 

Robertus dan St Stephen bersama duapuluh biarawan lainnya mendirikan sebuah biara 

baru. Mereka membangun sendiri biara itu di padang liar Perancis yang disebut Citeaux. 

Mereka mengamalkan hidup dalam karya dan kepapaan. Mereka rindu meneladani 

kemiskinan Yesus. Mereka juga memelihara keheningan yang ketat. 

 

Ketika St Stephen menjadi abbas biara, ada banyak persoalan yang harus dihadapi. Para 

biarawan hanya makan sedikit saja. Kemudian, lebih dari separuh biarawan jatuh sakit dan 

meninggal dunia. Tampak seolah komunitas akan segera berakhir. Mereka membutuhkan 

anggota-anggota baru yang muda untuk meneruskan semangat mereka. Stephen berdoa 

penuh iman. Dan doanya didengarkan. Tuhan mengirimkan kepada para biarawan yang 

disebut Cistercian ini tigapuluh pemuda yang ingin menggagungkan diri dengan mereka. 

Mereka tiba di gerbang biara bersama-sama. Pemimpin mereka kelak menjadi seorang 



  

 

santo yang hebat pula. Namanya adalah St Bernardus. Hari itu merupakan hari yang 

sungguh menakjubkan bagi St Stephen dan para biarawan. 

 

St Stephen melewatkan beberapa tahun terakhir hidupnya dengan menulis sebuah buku 

peraturan bagi para biarawan. Ia juga mendidik St Bernardus untuk menggantikan posisinya. 

 

Sementara terbaring di ambang ajal, St Stephen mendengar para biarawan di sekelilingnya 

berbisik. Mereka mengatakan bahwa Stephen tidak perlu takut mati. Ia telah bekerja begitu 

giat dan mengasihi Tuhan begitu rupa. Tetapi St Stpehen mengatakan bahwa ia takut ia 

tidak cukup baik. Dan ia bersungguh-sungguh dengan perkataannya. Hal itu menunjukkan 

betapa rendah hatinya santo besar ini. Ia wafat pada tahun 1134. 

 

Kita dapat memikirkan untuk menemukan suatu “saat teduh” setiap hari guna membiarkan 

Tuhan berkarya dalam akal budi dan hati kita.   

 

 

  18 April  B. Maria dari Inkarnasi 

 

Barbara dilahirkan di Perancis pada tahun 1566. Ia menikah 

dengan Petrus Acarie ketika usianya tujuh belas tahun. 

Barbara dan suaminya mencintai iman Katolik mereka dan 

mengamalkannya dalam hidup sehari-hari. Pasangan 

tersebut dikaruniai enam orang anak dan keluarga mereka 

hidup bahagia. Barbara berusaha menjadi seorang isteri dan 

ibu yang baik. Keluarganya belajar dari Barbara bagaimana 

mencintai doa dan melakukan karya belas kasih. Suatu 

ketika, suaminya secara tidak adil dituduh melakukan suatu 

kejahatan. Barbara sendiri datang menyelamatkannya. Ia 

pergi ke pengadilan, dan seorang diri saja, berhasil 

membuktikan bahwa suaminya tidak bersalah. 

 

Meskipun Barbara sibuk dengan urusan keluarganya sendiri, tetapi ia selalu menyempatkan 

diri untuk memberi makan mereka yang kelaparan. Ia mengajarkan iman kepada yang lain. 

Ia menolong mereka yang sakit dan sekarat. Dengan lemah lembut ia mendorong mereka 

yang hidup dalam dosa agar berbalik dari cara hidupnya. Perbuatan-perbuatan baik yang 

dilakukannya itu adalah karya belas kasih. 

 

Ketika suaminya meninggal dunia, Barbara masuk Ordo Karmelit. Di sanalah ia melewatkan 

empat tahun sisa hidupnya sebagai seorang biarawati. Ketiga puterinya menjadi biarawati 

Karmelit juga. Nama yang dipilih Barbara sebagai biarawati adalah Suster Maria dari 

http://yesaya.indocell.net/id234_st__bernardus.htm


  

 

Inkarnasi. Dengan penuh sukacita ia bekerja di dapur biara di antara periuk dan panci. 

Ketika puterinya diangkat menjadi pemimpin biara, Beata Maria dengan rela hati taat 

kepadanya. Demikian besar kerendahan hatinya, hingga menjelang ajalnya ia berkata: 

“Tuhan mengampuni aku karena teladan buruk yang kutinggalkan bagimu.” Para biarawati 

tentu saja terperanjat mendengarnya, sebab mereka tahu betapa ia telah berusaha keras 

untuk hidup kudus. Beata Maria wafat pada tahun 1618 dalam usia lima puluh dua tahun. 

 

Meskipun banyak tugas dan tanggung jawabnya, dalam segala hal Beata Maria dari 

Inkarnasi senantiasa mengutamakan Tuhan. Bagaimana jika dalam hidupku aku 

memberikan prioritas utama kepada Tuhan? 

 

 

  19 April  B. James Duckett 

 

James Duckett adalah seorang Inggris yang hidup dalam masa pemerintahan Ratu 

Elizabeth I. Pemuda James magang pada sebuah percetakan di London. Karena 

pekerjaannya inilah ia mengenal sebuah buku berjudul Pondasi Kokoh Agama Katolik. Ia 

mempelajarinya dengan seksama dan yakin bahwa Gereja Katolik adalah Gereja yang 

benar. Pada masa itu, di Inggris umat Katolik mengalami penganiayaan. James 

memutuskan bahwa bagaimanapun ia tetap ingin menjadi seorang Katolik dan siap 

menanggung segala konsekuensinya. Pemimpin ibadah di gerejanya yang terdahulu datang 

mencarinya sebab James adalah seorang yang tekun ke gereja. Tetapi James tidak mau 

kembali. Dua kali untuk masa yang singkat ia dijebloskan ke dalam penjara karena 

ketegaran hatinya itu. Dua kali majikannya menengahi dan membebaskannya. Tetapi 

kemudian sang majikan meminta James untuk mencari pekerjan di tempat lain. 

 

James Duckett tahu bahwa ia tidak akan kembali. Ia mencari dan akhirnya menemukan 

seorang imam Katolik yang menyamar di penjara Gatehouse. Sang imam tua, “Mr. Weekes,” 

membimbingnya dalam iman. Duckett diterima dalam pangkuan Gereja Katolik. Ia menikah 

dengan seorang janda Katolik dan putera mereka kelak menjadi seorang biarawan 

Carthusian. Putranya inilah yang banyak mencatat apa yang kemudian kita ketahui 

mengenai ayahnya. 

 

Beato Duckett tidak pernah lupa bahwa sebuah bukulah yang menghantarnya ke jalan 

Gereja. Sebab itu ia menganggap sebagai tanggung jawabnya untuk menyediakan buku-

buku Katolik bagi orang banyak. Ia tahu bahwa buku-buku ini akan menyemangati dan 

mengajar mereka. “Pekerjaannya” ini sungguh berbahaya hingga ia melewatkan sembilan 

tahun dari duabelas tahun hidup perkawinannya dalam penjara. Akhirnya ia dihadapkan ke 

pengadilan dan dijatuhi hukuman mati atas kesaksian satu orang, Peter Bullock, seorang 

penjilid buku. Peter memberi kesaksian bahwa ia mengerjakan penjilidan buku-buku Katolik 

untuk Beato Duckett, “seorang penghujat besar”. Peter Bullock berbalik menjadi seorang 



  

 

pengkhianat sebab ia dijebloskan ke dalam penjara karena masalah-masalah lain; dengan 

kesaksiannya ia berharap dapat dibebaskan dari penjara. 

 

Keduanya dijatuhi hukuman mati pada hari yang sama. Di tiang gantungan di Tyburn, Beato 

Duckett meyakinkan Bullock bahwa ia telah mengampuninya. Sementara mereka berdua 

menyongsong maut, Duckett terus menyemangati rekannya untuk menerima iman Katolik. 

Lalu tali-tali dikalungkan pada leher mereka. Beato Duckett wafat sebagai martir pada tahun 

1602. 

 

Marilah pada hari ini kita berdoa bagi mereka semua yang bekerja dalam bidang media 

komunikasi sosial - para jurnalis, produser TV, penulis skenario, artis, disc jockey, dan 

webmaster. 

 

 

  20 April  S. Agnes dari Montepulciano 

 

S. Agnes dilahirkan dekat kota Montepulciano, Italia, pada 

tahun 1268. Ketika usianya baru sembilan tahun, ia 

memohon kepada ayah ibunya untuk diijinkan tinggal di biara 

dekat tempat tinggal mereka. Agnes amat senang bersama 

para biarawati. Mereka melewatkan hidup mereka dalam doa 

dan ketenangan. Mereka bekerja keras juga. Meskipun 

Agnes masih muda, ia mengerti mengapa para biarawati itu 

bisa hidup dan berdoa dengan baik. Sebab, mereka ingin 

bersatu dengan Yesus. 

 

Tahun-tahun berlalu. St. Agnes melewati masa novisiat. Ia 

seorang biarawati yang baik sehingga para biarawati lainnya 

senang dengan kehadirannya. Agnes berdoa dengan 

sepenuh hati. Ia memberikan teladan yang baik kepada para 

biarawati. Beberapa gadis datang untuk bergabung bersama 

mereka. Agnes dan para biarawati itu termasuk dalam Ordo 

Para Pengkhotbah, yang biasa disebut Dominikan. 

 

Beberapa tahun kemudian, Agnes dipilih menjadi pemimpin atau “priorin” biara. Ia berusaha 

adil dan jujur kepada semua biarawati. Ia selalu mencamkan dalam hati bahwa segala 

sesuatu ia lakukan bagi Yesus. Ia percaya bahwa Yesus Sendiri yang sesungguhnya 

mengurus biara. Ia yang memelihara mereka. 

 



  

 

Moeder Agnes melakukan mati raga yang keras. Ia senantiasa lemah lembut dan baik hati, 

meskipun terkadang perasaan hatinya tidak demikian. Tuhan memenuhi Agnes dengan 

sukacita dan sekali waktu menganugerahinya dengan karunia-karunia rohani. Suatu ketika, 

Ia bahkan mengijinkan Agnes membopong Kanak-kanak Yesus dalam pelukannya. 

 

Agnes seringkali menderita sakit. Tetapi, ia selalu sabar, bahkan jika penyakitnya amat 

parah sekalipun. Ia tidak pernah mengeluh ataupun mengasihani diri sendiri. Sebaliknya, ia 

mempersembahkan segala sesuatunya kepada Tuhan. Menjelang akhir hidupnya, para 

biarawati tahu bahwa keadaannya tidak akan membaik. Mereka merasa amat sedih. “Jika 

kalian mengasihi aku, tentulah kalian akan bergembira,” demikian kata Agnes, “sebab aku 

akan segera masuk dalam kemuliaan Yesus.” 

St. Agnes wafat pada tahun 1317 dalam usia empat puluh sembilan tahun. Ia dinyatakan 

kudus pada tahun 1726. Makamnya menjadi tempat ziarah. Banyak orang datang mohon 

bantuan doanya dan mohon pertolongannya. Salah seorang di antara para peziarah adalah 

St. Katarina dari Siena. 

 

Marilah pada hari ini kita berdoa bagi mereka yang mengabdikan seluruh hidupnya untuk 

melayani orang lain. 

 

 

   21 April  S. Anselmus 

 

Anselmus dilahirkan di Italia utara pada tahun 1033. Dari 

rumahnya ia dapat melihat pegunungan Alpen. Ketika usianya 

lima belas tahun, Anselmus mencoba masuk biara di Italia. Tetapi, 

ayahnya menentangnya. Kemudian Anselmus jatuh sakit. Tak 

lama sesudah ia sembuh, ibunya meninggal dunia. Anselmus 

masih muda, ia juga kaya dan pandai. Segera saja ia melupakan 

niatnya untuk melayani Tuhan. Ia mulai hanya berpikir untuk 

bersenang-senang. 

 

Tetapi, beberapa waktu kemudian, Anselmus menjadi bosan 

dengan cara hidupnya. Ia ingin sesuatu yang lebih baik, sesuatu 

yang lebih berguna. Ia pergi ke Perancis mengunjungi Abbas (= 

pemimpin biara) Lanfranc yang kudus dari biara Bec yang 

terkenal. Anselmus menjadi sahabat karib Lanfranc dan sang 

abbas menghantarnya kepada Tuhan. Ia juga membantu 

Anselmus dalam mengambil keputusan menjadi seorang 

biarawan Benediktin. Pada waktu itu Anselmus berusia dua puluh 

tujuh tahun. 

 



  

 

Anselmus seorang peramah yang sangat mengasihi saudara-saudara sebiaranya. Mereka 

yang dulunya membencinya, segera menjadi teman-temannya. Anselmus menjadi abbas 

pada tahun 1078. Ketika ia harus meninggalkan Bec untuk ditahbiskan sebagai Uskup 

Agung Canterbury di Inggris, ia mengatakan kepada para biarawannya bahwa mereka akan 

selalu ada di hatinya. 

 

Umat Inggris mengasihi dan menghormati Anselmus. Tetapi, Raja William II 

menganiayanya. Anselmus harus melarikan diri dalam pengasingan pada tahun 1097 dan 

juga tahun 1103. Raja William bahkan melarang Anselmus pergi ke Roma untuk memohon 

nasehat paus. Walaupun demikian, Anselmus pergi juga. Ia tinggal bersama paus hingga 

raja mangkat. Kemudian, ia kembali ke keuskupannya di Inggris. 

Bahkan di tengah-tengah segala kesibukannya, St. Anselmus selalu menyempatkan diri 

untuk menulis. Buah penanya adalah buku-buku filsafat dan teologi yang amat berharga. Ia 

juga menuliskan banyak nasehat berguna mengenai Tuhan bagi para biarawan. Para 

biarawan itu amat gembira menerimanya. St. Anselmus sering mengatakan, “Apakah kamu 

ingin tahu rahasia hidup bahagia dalam biara? Lupakan dunia dan bergembiralah 

melupakannya. Biara sungguh merupakan surga di bumi bagi mereka yang hidup hanya 

bagi Yesus.” St. Anselmus wafat pada tanggal 21 April 1109. Ia dinyatakan sebagai 

Pujangga atau Doktor Gereja oleh Paus Klemens XI pada tahun 1720. 

 

“Kalian mencari Tuhan, dan kalian mengetahui bahwa Ia adalah Yang Mahatinggi, dan 

karenanya tidaklah mungkin kalian dapat membayangkan sesuatu yang lebih sempurna 

dari-Nya. Kalian mengetahui bahwa Yang Mahatinggi itu adalah hidup itu sendiri, terang, 

kebijaksanaan, kebajikan, kebahagiaan kekal, dan rahmat abadi.” ~ St. Anselmus 

 

   22 April  S. Soter dan S. Caius 

 

St Soter adalah seorang paus di masa silam pada masa 

pemerintahan kaisar-kaisar Romawi. Ia adalah seorang bapa 

sejati bagi segenap umat Kristiani. Ia memberikan banyak 

pertolongan kepada mereka yang miskin. Ia memberikan 

perhatian istimewa kepada mereka yang dijatuhi hukuman kerja 

paksa di pertambangan-pertambangan berbahaya. Mereka 

dikirimkan ke sana sebab mereka tak hendak menyangkal iman 

kepada Yesus. Orang-orang Kristen yang gagah berani ini 

senantiasa kelaparan. Mereka juga hanya diijinkan untuk 

beristirahat sebentar saja. Orang-orang Kristen lainnya 

dibelenggu dalam penjara-penjara. Paus Soter melakukan segala 

yang mungkin dapat ia lakukan demi menghibur dan menolong 

mereka. 

 



  

 

St Soter juga membantu umat Kristen yang jauh dari Roma. Paus yang kudus ini sungguh 

seorang pengkhotbah yang ulung. Segenap umat Kristiani senang mendengarkannya 

menjelaskan iman. Ia berbicara dengan kasih yang begitu rupa. Ia mengilhami mereka untuk 

dengan gagah berani mati demi Yesus daripada mempersembahkan kurban kepada 

berhala-berhala. St Soter sendiri menyerahkan nyawa demi Yesus pada tahun 174 setelah 

melewatkan masa pontifikat selama sepuluh tahun. 

 

St Caius adalah seorang paus sekitar seratus tahun sesudahnya. Ia juga hidup pada masa 

penganiayaan. Paus Caius melakukan segala daya upaya yang dapat dilakukannya demi 

mempersiapkan umat untuk senantiasa berpegang pada iman meski harus berkorban. Agar 

dapat lebih menolong umatnya, Caius hidup delapan tahun lamanya dalam ruang-ruang 

bawah tanah yang disebut katakomba. Katakomba adalah makam-makam di mana umat 

Kristiani biasa berkumpul secara sembunyi-sembunyi untuk berdoa dan menyambut 

sakramen-sakramen. Inilah tempat persembunyian mereka dari para prajurit kafir yang 

kejam. Umat Kristen tahu bahwa mereka akan dibunuh jika tertangkap. St Caius 

melewatkan masa pontifikat selama duabelas tahun. Kemudian, ia pun wafat sebagai martir 

pada tahun 296. 

 

Marilah kita berdoa agar kiranya Tuhan memberikan kekuatan serta keberanian kepada 

mereka yang dianiaya di seluruh penjuru dunia karena mereka adalah umat Kristen. 

 

 

   23 April  S. Georgius 

 

St. Georgius biasa digambarkan sedang membunuh seekor naga 

untuk menyelamatkan seorang perempuan cantik. Naga 

melambangkan kejahatan. Perempuan melambangkan kebenaran 

Allah yang kudus. St. Georgius membunuh sang naga sebab ia 

telah memenangkan pertarungan melawan iblis. 

 

Tidak banyak yang diketahui mengenai St. Georgius kecuali 

bahwa ia seorang martir. Ia adalah seorang prajurit dalam bala 

tentara Diocletian, seorang kaisar kafir. Diocletian amat benci 

pada umat Kristiani. Ia membunuh setiap orang Kristen yang 

dijumpainya. 

 

Dikisahkan bahwa St. Georgius adalah salah seorang prajurit kesayangan Diocletian. Ketika 

Georgius menjadi seorang Kristen, ia menghadap kaisar dan mengecamnya karena 

tindakannya yang amat kejam. Kemudian, Georgius melepaskan jabatannya dalam dinas 

tentara Romawi. St. Georgius membayar keberaniannya itu dengan harga yang amat mahal. 

Ia disiksa dengan kejam lalu dipenggal kepalanya. 



  

 

 

Begitu gagah berani dan begitu penuh sukacita St. Georgius menyatakan imannya hingga 

orang merasa tergugah semangatnya apabila mendengarkan kisah hidupnya. Banyak lagu 

dan puisi ditulis untuk mengenang kemartirannya. Para tentara, terutama, selalu berdevosi 

kepadanya. St. Georgius diangkat sebagai santo pelindung Inggris pada tahun 1222. 

 

Apakah aku rela mengorbankan sesuatu apabila aku tahu sesuatu itu menghalangi 

hubunganku dengan Tuhan? 

 

 

   24 April  S. Fidelis dari Sigmaringen 

 

Namanya ialah Mark Rey. Ia dilahirkan di Jerman pada tahun 

1578. Mark menuntut ilmu di Universitas Freigburg yang 

termashyur untuk menjadi seorang pengacara. Semasa masih 

mahasiswa, ia sering mengunjungi mereka yang sakit dan yang 

miskin. Setiap hari ia selalu meluangkan waktu untuk berdoa. 

Saudaranya memutuskan untuk menjadi seorang imam 

Fransiskan Kapusin. Sebaliknya, Mark menamatkan kuliahnya 

dan menjadi seorang pengacara terkenal. 

 

Mark seringkali membela perkara kaum miskin yang tidak memiliki 

uang untuk membayar. Oleh sebab itulah ia dijuluki, “Pengacara 

Orang Miskin.” Karena Mark seorang yang jujur, ia menjadi muak 

dengan ketidakjujuran yang terjadi dalam pengadilan. Ia memutuskan untuk mengikuti jejak 

saudaranya dan menjadi seorang imam. Mark menerima jubahnya dan memilih nama 

Fidelis, yang berarti “setia.” 

 

Pastor Fidelis bersukacita ketika ia diutus ke Swiss, di sana banyak orang yang memusuhi 

iman Katolik. Pastor Fidelis ingin memenangkan jiwa mereka dan membawa mereka 

kembali ke pangkuan Gereja. Khotbah-khotbahnya membawa hasil yang menakjubkan. 

Banyak orang bertobat. Musuh Gereja Katolik amat marah dengan keberhasilannya. 

 

St. Fidelis tahu bahwa hidupnya ada dalam bahaya, namun demikian ia terus saja 

berkhotbah. Suatu hari, tengah ia berkhotbah, sebuah peluru ditembakkan, tetapi meleset. 

Pastor Fidelis tahu bahwa ia harus meninggalkan kota saat itu juga. Dan ia melakukannya, 

tetapi, saat ia sedang dalam perjalanan ke kota terdekat, gerombolan orang yang marah 

menghentikannya. Mereka memerintahkannya untuk mengingkari iman Katolik. St. Fidelis 

menjawab dengan tegas, “Aku tidak akan mengingkari iman Katolik.” Orang-orang 

menyerangnya dengan tongkat, pentung dan senjata lainnya. 



  

 

 

Dalam keadaan terluka sang imam memaksakan dirinya untuk berlutut. Ia berdoa: “Tuhan, 

ampunilah musuh-musuhku. Mereka tidak tahu apa yang mereka perbuat. Tuhan Yesus, 

kasihanilah aku! Bunda Maria yang kudus, Bundaku, tolonglah aku!” Orang banyak itu 

kembali menyerangnya hingga mereka yakin bahwa ia sudah tewas. 

 

St. Fidelis wafat sebagai martir pada tahun 1622 dalam usia empat puluh empat tahun. Ia 

dinyatakan kudus oleh Paus Benediktus XIV pada tahun 1746. 

 

Percayakah aku bahwa Tuhan hendak memakaiku secara unik untuk membawa orang-

orang lain lebih dekat kepada-Nya? 

 

 

   25 April  S. Markus, Pengarang Injil 

 

Markus hidup pada jaman Yesus. Ia bukan salah seorang dari 

kedua belas rasul Kristus, melainkan saudara sepupu St. 

Barnabas, rasul. Markus menjadi terkenal karena ia menulis satu 

dari keempat Injil. Sebab itu ia disebut pengarang Injil. Injil 

Markus cukup singkat, tetapi memberi banyak keterangan 

terperinci yang tidak terdapat dalam Injil lainnya. Ketika masih 

muda, Markus pergi bersama dua rasul besar, Paulus dan 

Barnabas, dalam suatu perjalanan kerasulan untuk mewartakan 

ajaran Yesus pada bangsa-bangsa lain. Tetapi, sebelum 

perjalanan berakhir, tampaknya Markus berselisih dengan St. 

Paulus. Markus mendadak kembali ke Yerusalem. Paulus dan 

Markus akhirnya dapat mengatasi perselisihan mereka. 

Malahan, dari penjara di Roma, Paulus menulis agar Markus datang untuk menghibur serta 

membantunya. 

 

Markus juga menjadi murid kesayangan St. Petrus, paus pertama. St. Petrus menyebut St. 

Markus sebagai “anakku.” Karena itu, sebagian orang beranggapan bahwa Petrus hendak 

mengatakan bahwa dialah yang membaptis Markus. Markus ditahbiskan sebagai uskup dan 

diutus ke Alexandria, Mesir. Di sana ia mempertobatkan banyak orang. Ia bekerja keras 

untuk mewartakan kasih bagi Yesus dan Gereja-Nya. Menurut tradisi ia harus mengalami 

penderitaan yang panjang serta menyakitkan sebelum ia wafat. 

 

Reliqui St. Markus dibawa ke Venesia, Italia. Ia diangkat sebagai santo pelindung kota 

Venesia. Peziarah pergi ke Basilika St. Markus yang indah untuk menghormatinya serta 

mohon bantuan doanya. 



  

 

 

"Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil kepada segala makhluk.” 

(Markus 16:15) 

 

 

   26 April  S. Radbertus 

 

St Radbertus hidup pada abad kesembilan di Perancis. Tak seorang pun tahu siapa 

orangtuanya. Mereka meninggalkan bayi mereka yang baru dilahirkan di depan pintu Biara 

Notre Dame. Para biarawati mengasihi dan merawat sang bayi. Mereka menamainya 

Radbertus. Ketika sudah cukup besar untuk belajar, Radbertus dikirimkan kepada para 

biawaran St Petrus yang tak jauh dari sana untuk dididik. 

 

Radbertus senang belajar dan teristimewa menaruh minat pada sastra Latin. Setelah 

dewasa, ia hidup tenang sebagai ilmuwan. Ia tetap seorang awam selama beberapa tahun. 

Kemudian ia merasakan panggilan untuk menjadi seorang biarawan. Ia menggabungkan diri 

dalam suatu komunitas yang dipimpin oleh dua abbas yang penuh semangat, yakni St 

Adalhard dan saudaranya yang menggantikannya, Abbas Wala. Radbertus berupaya 

menjadi seorang biarawan yang kudus. Ia kerap menemani kedua abbas dalam perjalanan-

perjalanan mereka. Ia menulis biografi kedua abbas setelah mereka wafat. Radbertus 

menjadi seorang ahli Kitab Suci. Ia menulis ulasan panjang mengenai Injil St Matius. Ia juga 

menulis ulasan mengenai bagian-bagian lain dari Injil. Tetapi karyanya yang paling tersohor 

berjudul “Tubuh dan Darah Kristus”. 

 

Radbertus tidak merasakan panggilan untuk menjadi imam. Tetapi ia dibujuk untuk 

menerima penunjukkan sebagai abbas selama tujuh tahun lamanya. Kemudian ia mendesak 

untuk kembali ke cara hidup dalam doa, meditasi, belajar dan menulis. Masa jabatannya 

sebagai abbas sungguh amat sulit baginya meski ia berupaya melakukan yang terbaik 

seturut kemampuannya. Ia menghabiskan sisa hidupnya dengan berdoa, menulis dan 

melaksanakan tugas-tugas yang dipercayakan kepadanya. Radbertus wafat pada tahun 

860. 

 

Kiranya kita senantiasa memuliakan Tuhan atas anugerah hidup. 

 

 

 

 



  

 

   27 April  S. Zita 

 

St. Zita dikenal sebagai santa pelindung para pembantu 

rumah tangga. Ia dilahirkan di dusun Monte Sagrati, 

Italia, pada tahun 1218. Orangtuanya sangat saleh dan 

membesarkan Zita dengan cinta kasih Kristiani. 

Merupakan tradisi pada waktu itu bahwa keluarga-

keluarga miskin akan mengirimkan anak-anak gadis 

mereka kepada keluarga-keluarga yang terpercaya, 

yang mampu mempekerjakan mereka. Para gadis itu 

akan tinggal dalam keluarga tersebut untuk beberapa 

waktu lamanya dan dipekerjakan untuk melakukan 

tugas-tugas rumah tangga. Zita pergi bekerja di rumah 

keluarga Fatinelli di Lucca ketika usianya dua belas 

tahun. 

 

Bapak dan Ibu Fatinelli adalah orang yang baik, mereka 

memiliki beberapa pekerja. Zita senang dapat bekerja 

dan mengirimkan upahnya kepada orangtuanya. Ia berusaha hidup penuh tanggung jawab. 

Ia membiasakan diri untuk berdoa di luar jadwal kerjanya. Setiap pagi ia bangun pagi-pagi 

benar agar dapat ambil bagian dalam perayaan Misa. 

 

Zita seorang pekerja yang rajin. Ia merasa bahwa bekerja adalah bagian dari hidupnya. 

Tetapi pekerja-pekerja lain iri hati kepadanya. Sedapat mungkin mereka bekerja sedikit saja. 

Mereka mulai mencari-cari kesalahan Zita serta memusuhinya tanpa sepengetahuan 

majikan mereka. Zita merasa sedih, tetapi ia berdoa mohon kesabaran. Ia tidak pernah 

melaporkan mereka. Ia tetap melakukan tugas-tugasnnya sebaik mungkin tanpa peduli 

pendapat mereka. 

 

Ketika seorang dari para pekerja berusaha menciumnya, Zita melawan. Laki-laki itu 

meninggalkan ruangan dengan cakaran-cakaran di wajahnya. Bapak Fatinelli menanyai Zita 

secara pribadi mengenai insiden tersebut. Dengan jujur Zita mengatakan apa yang telah 

terjadi. Setelah peristiwa itu, Zita diangkat sebagai kepala pengurus rumah tangga. Anak-

anak Fatinelli pun dipercayakan kepadanya. Dan yang paling menyenangkan, para pekerja 

lainnya tidak lagi memusuhinya. Sebagian dari mereka malahan berusaha meniru 

teladannya. 

 

Zita melewatkan seluruh hidupnya bersama keluarga Fatinelli. Sementara para pekerja 

lainnya datang dan pergi, ia tetap setia. Ia melayani majikannya dengan cinta kasih. Ia 

mengasihi mereka seperti ia mengasihi keluarganya sendiri. Dengan teladannya, Zita 

membantu orang menyadari bahwa bekerja itu menyenangkan apabila dilakukan dengan 



  

 

semangat cinta kasih Kristiani. Zita wafat dengan tenang pada tanggal 27 April 1278 dalam 

usia enam puluh tahun. 

 

Teladan hidup St. Zita menunjukkan pada kita bahwa bekerja itu menyenangkan apabila 

dilakukan dengan semangat cinta kasih Kristiani. Bagaimana aku menghargai pekerjaanku? 

 

 

   28 April  S. Petrus Chanel 

 

St. Petrus Chanel dilahirkan dekat Belley, Perancis pada tahun 

1803. Sejak berumur tujuh tahun, ia menggembalakan kawanan 

domba ayahnya. Meskipun miskin, ia seorang anak yang cerdas 

dan saleh. Suatu hari, seorang imam paroki yang baik hati 

berjumpa dengannya. Imam begitu terkesan padanya hingga ia 

meminta ijin dari orangtuanya agar diperbolehkan menyediakan 

pendidikan bagi Petrus. Di sekolahnya, dan kelak di seminari, 

Petrus belajar dengan tekun. Ketika telah ditahbiskan sebagai 

imam, ia ditugaskan di sebuah paroki di mana hanya ada sedikit 

umat Katolik yang masih mengamalkan imannya. Pastor Chanel 

seorang pendoa. Ia baik hati serta lemah lembut pada setiap 

orang. Hanya dalam waktu tiga tahun, terjadi perubahan besar di 

paroki. Banyak orang kembali mengasihi Yesus dan Gereja-Nya 

dengan segenap hati. 

 

St. Petrus sangat ingin menjadi seorang misionaris. Ia bergabung dengan ordo religius 

Serikat Maria (Misionaris-misionaris Maria). Ia berharap agar diutus untuk mewartakan Injil 

kepada mereka yang masih belum percaya kepada Tuhan. Beberapa tahun kemudian 

keinginannya terkabul. Ia dan sekelompok misionaris Maria diutus ke kepulauan Lautan 

Teduh. Pastor Chanel dan seorang broeder ditugaskan di pulau Futuna. Di sana, penduduk 

dengan senang hati mendengarkan khotbah Pastor Chanel. “Orang ini mengasihi kita,” 

demikian kata seorang penduduk. “Dan ia sendiri mengamalkan apa yang ia ajarkan kepada 

kita.” 

 

Sayang sekali, kepala suku Futuna menjadi iri hati atas keberhasilan sang imam. Ketika 

puteranya sendiri dibaptis, ia menjadi amat murka. Ia mengirim sepasukan prajurit untuk 

membunuh sang misionaris. Sementara terbaring sekarat, yang dikatakan imam hanyalah, 

“Aku baik-baik saja.” St. Petrus Chanel dibunuh pada tanggal 28 April 1841. Tak lama 

sesudah kemartirannya, seluruh penduduk pulau telah menjadi Kristen. Petrus dinyatakan 

kudus oleh Paus Pius XII pada tahun 1954. 

 



  

 

Apakah aku rindu dan berharap dapat mewartakan Injil kepada mereka yang masih belum 

percaya kepada Tuhan? 

 

 

   29 April  S. Katarina dari Siena 

 

St. Katarina dilahirkan pada tahun 1347. Santa yang 

termashyur ini adalah pelindung Italia, tanah airnya. Katarina 

adalah anak bungsu dalam keluarga yang dikaruniai dua 

puluh lima anak. Ayah dan ibunya menghendaki agar ia 

menikah dan hidup bahagia. Tetapi, Katarina hanya ingin 

menjadi seorang biarawati. Untuk menyatakan tekadnya, ia 

memotong rambutnya yang panjang dan indah. Ia ingin 

menjadikan dirinya tidak menarik. Orangtuanya amat jengkel 

dan seringkali memarahinya. Mereka juga menghukumnya 

dengan memberinya pekerjaan rumah tangga yang paling 

berat. Tetapi Katarina pantang menyerah. Pada akhirnya, 

orangtuanya berhenti menentangnya. 

 

St. Katarina seorang yang amat jujur dan terus terang di hadapan Yesus. Suatu ketika ia 

bertanya kepada-Nya, “Di manakah Engkau, Tuhan, ketika aku mengalami cobaan yang 

begitu mengerikan?” Yesus menjawab, “Puteri-Ku, Aku ada dalam hatimu. Aku membuatmu 

menang dengan rahmat-Ku.” Suatu malam, sebagian besar penduduk Siena ke luar ke 

jalan-jalan untuk suatu perayaan. Yesus menampakkan diri kepada Katarina yang sedang 

berdoa seorang diri dalam kamarnya. Bersama Yesus, datang juga Bunda Maria. Bunda 

Maria memegang tangan Katarina lalu memberikannya kepada Putra-nya. Yesus 

menyematkan sebentuk cincin di jari tangan Katarina dan ia menjadi pengantin-Nya. 

 

Pada masa itu, Gereja mengalami banyak sekali masalah. Banyak pertikaian terjadi di 

seluruh Italia. Katarina menulis surat-surat kepada para raja dan ratu. Ia bahkan datang 

menghadap para penguasa agar berdamai dengan paus dan mencegah peperangan. 

Katarina meminta paus untuk meninggalkan Avignon, Perancis dan kembali ke Roma untuk 

memimpin Gereja. Ia mengatakan bahwa itulah yang dikehendaki Allah. Bapa Suci 

mendengarkan nasehat St. Katarina serta melakukan apa yang dikatakannya. 

 

Katarina tidak pernah lupa bahwa Yesus ada dalam hatinya. Melalui dia, Yesus memelihara 

orang-orang sakit yang dirawatnya. Melalui dia, Yesus menghibur para tahanan yang 

dikunjunginya di penjara. Santa besar ini wafat di Roma pada tahun 1380. Usianya baru tiga 

puluh tiga tahun. Ia dinyatakan kudus oleh Paus Pius II pada tahun 1461. Pada tahun 1970, 

Paus Paulus VI mengangkatnya sebagai Pujangga Gereja. St. Katarina menerima 

kehormatan besar ini karena ia melayani Gereja Kristus dengan gagah berani sepanjang 

masa hidupnya yang singkat. 



  

 

 

“Engkau bagaikan misteri yang dalam sedalam lautan; semakin aku mencari, semakin aku 

menemukan, dan semakin aku menemukan, semakin aku mencari Engkau. Tetapi, aku tidak 

akan pernah merasa puas; apa yang aku terima menjadikanku semakin merindukannya. 

Apabila Engkau mengisi jiwaku, rasa laparku semakin bertambah, menjadikanku semakin 

kelaparan akan terang-Mu.” ~ St. Katarina dari Siena    

 

 

   30 April  S. Pius V 

 

Paus yang kudus ini dilahirkan di Italia pada tahun 1504. Ia 

dibaptis dengan nama Antonius Ghislieri. Antonius sungguh 

ingin menjadi seorang imam, tetapi tampaknya angan-

angannya itu tidak akan pernah menjadi kenyataan. 

Orangtuanya miskin. Mereka tidak punya cukup uang untuk 

menyekolahkannya. Suatu hari, dua orang imam Dominikan 

datang ke rumahnya dan bertemu dengan Antonius. Para 

imam itu amat suka kepadanya hingga mereka bersedia 

mengurus pendidikannya. Demikianlah, pada usia empat 

belas tahun, Antonius bergabung dalam Ordo Dominikan. Ia 

memilih nama “Mikhael”. Setelah menamatkan studinya, ia 

ditahbiskan sebagai imam. Kemudian ia ditahbiskan pula 

sebagai uskup dan kardinal. 

 

Dengan gagah berani ia mempertahankan ajaran-ajaran Gereja dari mereka yang berusaha 

menentangnya. Ia senantiasa hidup dengan bermatiraga. Ketika usianya enam puluh satu 

tahun, ia dipilih menjadi paus. Ia memilih nama Paus Pius V. Dulu ia seorang bocah 

penggembala domba yang miskin. Sekarang ia adalah pemimpin tertinggi Gereja Katolik di 

seluruh dunia. Walaupun demikian, paus tetap rendah hati dan sederhana seperti sedia 

kala. Ia masih mengenakan jubah Dominikan-nya yang putih, jubah tua yang selama ini 

dikenakannya. Dan tak seorang pun dapat membujuknya untuk menggantinya. 

 

Paus Pius V harus menghadapi banyak tantangan. Ia menimba kekuatan dari salib Yesus. 

Setiap hari ia merenungkan sengsara dan wafat Kristus. Pada waktu itu, bangsa Turki 

berusaha menguasai seluruh wilayah Kristen. Mereka mempunyai armada angkatan laut 

yang hebat di Laut Tengah. Bala tentara Kristen bertempur melawan mereka di suatu 

wilayah yang disebut Lepanto, dekat Yunani. Sejak saat bala tentaranya keluar untuk 

berperang, Bapa Suci terus-menerus berdoa rosario. Ia mendorong umatnya untuk 

melakukan hal yang sama. Puji syukur atas bantuan Bunda Maria, bala tentara Kristen 

menang mutlak atas musuhnya. Sebagai ungkapan terima kasih kepada Bunda Maria, St. 

Pius V menetapkan Pesta SP Maria Ratu Rosario yang kita rayakan setiap tanggal 7 

Oktober. 

http://yesaya.indocell.net/id59_7_oktober_1.htm


  

 

 

Paus Pius V wafat di Roma pada tanggal 1 Mei 1572. Pestanya dirayakan pada hari ini 

karena tanggal 1 Mei adalah pesta St. Yusuf Pekerja. Pius V dinyatakan kudus oleh Paus 

Klemens XI pada tahun 1712. 

 

Marilah pada hari ini kita berdoa bagi segenap uskup, imam dan para pejabat Gereja. 

“diterjemahkan oleh YESAYA: www.indocell.net/yesaya atas ijin Pauline Books & Media.” 


